
Representasi Kepemimpinan Otoriter Tokoh Aladeen Pada Film 

The Dictator 

 
1Muhammad Firman Kurnia Rohmat, 2Amaliyah, 3 Erindah Dimisqiyani, 4Rizky Amalia 

Sinulingga, 5Gagas Gayuh Aji 
1Manajemen Perkantoran Digital, Universitas Airlangga, Surabaya 

 

E-mail: mfirmankurnia@gmail.com, amaliyah@vokasi.unair.ac.id 
 

ABSTRAK 
 
Kepemimpinan merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan organisasi. Keberhasilan 
organisasi sangat ditentukan oleh bagaimana seorang pemimpin melalui gaya kepemimpinan yang sesuai 
dengan kebutuhan organisasi. Penelitian ini bertujuan mengkaji representasi gaya kepemimpinan otoriter 
tokoh Admiral General Aladeen dalam film The Dictator (2012) untuk memahami bagaimana pola 
kepemimpinan tersebut digambarkan dan implikasinya bagi dinamika organisasi. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik dokumentasi, analisis data melalui reduksi, penyajian 
naratif, dan penarikan kesimpulan berbasis teori kepemimpinan otoriter. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa film menampilkan dominasi penuh pemimpin, pengambilan keputusan sepihak, kontrol absolut, 
dan praktik anti-partisipatif. Representasi ini memperlihatkan bahwa meskipun kepemimpinan otoriter 
dapat mempercepat pengambilan keputusan dan menjaga stabilitas. Namun, temuan juga 
mengindikasikan timbulnya ketakutan, ketidakpastian, dan tertutupnya ruang deliberasi yang berpotensi 
menurunkan keterlibatan bawahan. Implikasinya, film ini tidak hanya berfungsi sebagai kritik terhadap 
praktik kekuasaan represif, tetapi juga menghadirkan legitimasi simbolik atas efektivitas gaya tersebut 
dalam menjaga keteraturan organisasi. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan supaya tidak hanya 
berfokus pada representasi tokoh dalam film, tetapi juga melibatkan pendekatan resepsi audiens 
untuk mengetahui bagaimana penonton menafsirkan gaya kepemimpinan otoriter yang 
ditampilkan. 

Kata kunci:  Gaya Kepemimpinan, Kepemimpinan Otoriter, Film The Dictator 

 

ABSTRACT 
 

Leadership is a critical factor in determining the success of an organization. Organizational success is 

highly dependent on how a leader employs a leadership style that aligns with the organization’s needs. 
This study aims to examine the representation of the authoritarian leadership style of Admiral General 

Aladeen in the film The Dictator (2012) to understand how this leadership pattern is portrayed and its 

implications for organizational dynamics. The study adopts a descriptive qualitative method with 
documentation techniques, data analysis through reduction, narrative presentation, and conclusion 

drawing based on authoritarian leadership theory. The findings reveal that the film depicts full leader 

domination, unilateral decision-making, absolute control, and anti-participatory practices. This 
representation illustrates that although authoritarian leadership can accelerate decision-making and 

maintain stability, it also generates fear, uncertainty, and the closure of deliberative spaces, potentially 

reducing subordinate engagement. The implication is that the film not only functions as a critique of 

repressive power practices but also offers symbolic legitimacy for the effectiveness of such a style in 
maintaining organizational order. Future research is encouraged to move beyond character representation 

and include audience reception studies to explore how viewers interpret the depiction of authoritarian 

leadership. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Kepemimpinan (leadership) 

merupakan salah satu faktor penting dalam 
menentukan keberhasilan organisasi, baik 

dalam lingkup bisnis, sosial, maupun 

pemerintahan. Secara teoretis, 

kepemimpinan dapat dipahami sebagai 
kemampuan seseorang untuk memengaruhi, 

mengarahkan, dan memotivasi orang lain 

agar bekerja menuju pencapaian tujuan 
bersama (Silva, 2016; Ciulla, 2020). 

Pemimpin yang mampu menyatukan tujuan 

individu dengan tujuan organisasi akan 
menciptakan rasa memiliki yang kuat, 

sehingga setiap anggota terdorong untuk 

berkontribusi secara optimal (Khan et al., 

2016). Dengan demikian, pemimpin berperan 
sebagai penggerak utama menuju pencapaian 

visi bersama. 

 
Keberhasilan suatu organisasi 

tergantung pada kemampuan para 

pemimpinnya untuk menjalankan fungsi 

kepemimpinannya dengan baik sebagai 
seorang pemimpin (Waedoloh et al., 2021; 

Madanchian, 2017). Keberhasilan atau 

kegagalan suatu organisasi sangat ditentukan 
oleh pemimpin, karena pemimpin memiliki 

peran strategis dalam mengarahkan jalannya 

organisasi. Pemimpin yang mampu 
menjalankan fungsi kepemimpinannya 

dengan efektif akan mendorong tercapainya 

visi, misi, serta tujuan bersama. Sebaliknya, 

apabila kepemimpinan lemah, maka 
organisasi berisiko menghadapi hambatan 

serius yang mengarah pada kegagalan.  

 
Dunia mengalami perkembangan yang 

pesat, pemimpin dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap dinamika 
global, perkembangan teknologi, serta 

tuntutan sosial yang semakin kompleks 

(Imtinan, 2021). Kondisi ini menuntut 

adanya model kepemimpinan yang mampu 
memberikan arah yang jelas bagi organisasi. 

Penelitian Ribeiro et al. (2024) 

mengemukakan bahwa kepemimpinan yang 

berorientasi pada tujuan (purpose-driven 
leadership/PDL) dapat meningkatkan 

kinerja, komitmen, serta keterlibatan 

karyawan, karena karyawan merasa 
pekerjaannya bermakna dan selaras dengan 

visi organisasi.   

 

Pemimpin harus mampu menjaga 
keberlanjutan organisasi menghadapi 

tantangan sekaligus memastikan organisasi 

tetap berjalan menuju tujuan yang telah 
ditetapkan. Keberhasilan organisasi sangat 

ditentukan oleh bagaimana seorang 

pemimpin melalui gaya kepemimpinan yang 
sesuai dengan kebutuhan organisasi (Shafiu 

et al., 2020; Aliekperova & Aliekperov, 

2023) Gaya kepemimpinan merupakan cara 

seorang pemimpin mempengaruhi 
bawahannya melalui pola tingkah laku atau 

kepribadian tertentu yang menjadi kekuatan 

dinamis dalam memotivasi dan mengarahkan 
organisasi menuju pencapaian tujuan (Hanafi 

et al., 2018). Dengan demikian, efektivitas 

pencapaian tujuan organisasi sangat 

dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan gaya 
kepemimpinan (Aliekperova & Aliekperov, 

2023). 

 
Dalam literatur kepemimpinan 

terdapat berbagai macam gaya 

kepemimpinan yang memiliki karakteristik 
berbeda sesuai dengan konteks organisasi. 

Kepemimpinan yang positif terbukti 

menciptakan kinerja yang lebih baik dan hasil 

organisasi yang berkelanjutan (Khanom & 
Shee, 2024). Setiap gaya kepemimpinan 

memiliki karakteristik dan dampak yang 

berbeda terhadap jalannya organisasi. 
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

gaya kepemimpinan yang tepat akan mampu 

mengarahkan pencapaian tujuan organisasi 
secara efektif. Sebaliknya, hasil penelitian 

juga mengindikasikan bahwa pemilihan gaya 

kepemimpinan yang tidak sesuai dengan 

situasi dapat menghambat pencapaian tujuan 
organisasi (Herlambang, 2023). Dari 

berbagai gaya kepemimpinan, penelitian ini 

P-ISSN :1978-6972 
E-ISSN :2830-3067 https://doi.org/10.37817/ikon.v29i3

2 Ikon Vol 29 No 3 Desember 2025



secara khusus menyoroti gaya kepemimpinan 

otoriter. 

 
Setiap gaya kepemimpinan memiliki 

karakteristik dan dampak yang berbeda 

terhadap jalannya organisasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan gaya 

kepemimpinan yang tepat akan mampu 

mengarahkan pencapaian tujuan organisasi 

secara efektif. Sebaliknya, hasil penelitian 
juga mengindikasikan bahwa pemilihan gaya 

kepemimpinan yang tidak sesuai dengan 

situasi dapat menghambat pencapaian tujuan 
organisasi (Herlambang, 2023). 

 

Gaya kepemimpinan Otoriter 
merupakan pola kepemimpinan yang terpusat 

pada pemimpin, di mana seluruh keputusan 

dan kebijakan ditentukan secara penuh oleh 

pemimpin, sementara bawahan hanya 
menjalankan perintah tanpa ruang untuk 

memberikan inisiatif (Mattayang, 2019). 

Gaya kepemimpinan otoriter menekankan 
pada sentralisasi kekuasaan pada pemimpin, 

di mana keputusan ditetapkan secara sepihak 

dan bawahan diwajibkan untuk mematuhi 

instruksi secara penuh (Khan et al., 2016). 
Kekuasaan berpusat penuh pada pemimpin, 

sementara bawahan ditempatkan sebagai 

pelaksana dalam proses pengambilan 
keputusan. Fatonah (2023) menyebutkan 

bahwa kepemimpinan otoriter sering kali 

muncul dalam organisasi dengan struktur 
hierarki ketat, seperti lembaga pendidikan 

berbasis disiplin tinggi.  

 

Gaya kepemimpinan otoriter 
mengharuskan pengikutnya untuk mematuhi 

instruksi pemimpin sepenuhnya, memperkuat 

norma melalui penerapan disiplin yang ketat, 
dan menerapkan sanksi terhadap bawahan 

yang tidak mematuhi aturan (Zheng et al., 

2020). Meskipun gaya kepemimpinan 
otoriter sering dipandang kaku, namun efektif 

dalam meningkatkan disiplin serta 

mendorong efektivitas kinerja, penelitian 

menunjukkan bahwa gaya ini justru 
seringkali berkontribusi terhadap 

meningkatnya stres kerja yang signifikan, 

serta menurunkan kinerja karyawan secara 

keseluruhan (Noratta et al., 2022). Dengan 

demikian, efektivitas gaya kepemimpinan 

otoriter sangat bergantung pada kesesuaian 
antara situasi yang dihadapi, serta kebutuhan 

strategis yang ingin dicapai. 

 
Film memiliki fungsi sebagai media 

komunikasi yang tidak hanya menampilkan 

hiburan, tetapi juga memproduksi nilai-nilai 

yang memengaruhi persepsi penontonnya. 
Sebagai media komunikasi,  film dapat 

mengubah persepsi seseorang terhadap suatu 

entitas, konsep, maupun pemikiran tertentu 
melalui gambar dan audio visual yang 

disajikan (Rosmawati et al., 2024). 

Rosmawati et al. (2019) juga menyatakan 
bahwa film bisa menjadi sarana untuk 

memperkuat karakter seseorang karena 

mengandung nilai-nilai kehidupan. Dengan 

demikian, penelitian terhadap film The 
Dicatator menjadi relevan dilakukan untuk 

ditelaah bagaimana representasi 

kepemimpinan otoriter dalam organisasi. 
 

Film The Dictator (2012) merupakan 

film komedi politik yang disutradarai oleh 

Larry Charles dan dibintangi oleh Sacha 
Baron Cohen sebagai Admiral General 

Aladeen, seorang diktator eksentrik dari 

negara fiksi Wadiya. Tokoh Aladeen sebagai 
seorang pemimpin mengindikasikan gaya 

kepemimpinan otoriter meliputi keputusan 

yang terpusat, anti partisipatif, pendapat 
bawahan yang hanya dijadikan lip service, 

dan kontrol yang ketat atas jalannya 

organisasi (Noratta et al., 2022). Meskipun 

gaya ini sering dikritik karena minimnya 
ruang partisipasi bawahan, gaya 

kepemimpinan otoriter justru mampu 

mempercepat proses pengambilan keputusan, 
serta memastikan kepatuhan penuh terhadap 

kebijakan yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya menganalisis 
representasi gaya kepemimpinan otoriter 

dalam film The Dictator sebagai strategi 

untuk memahami bagaimana pola 

kepemimpinan otoriter digambarkan dalam 
media populer serta implikasinya terhadap 

kinerja dan dinamika organisasi. 
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2. LANDASAN TEORI  
 

Kepemimpinan 

Leadership merupakan konsep dasar 

dalam manajemen organisasi, meskipun 

memiliki banyak definisi yang beragam, 
leadership dapat dipahami sebagai proses 

memengaruhi orang lain untuk bertindak 

menuju tujuan yang telah ditetapkan (Saeidi 
et al., 2021). Kepemimpian memiliki peran 

penting dalam merumuskan strategi, 

mengoordinasikan aktivitas, dan 
mengalokasikan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai tujuan organisasi (Saeidi et 

al., 2021). Dengan demikian, Leadership 

bukan hanya sebatas peran individual 
seorang pemimpin, tetapi juga mencakup 

kemampuan kolektif organisasi dalam 

mengelola visi, motivasi, dan arah strategis 
untuk mendorong kinerja optimal.  

 

Kepemimpinan Otoriter 
Kepemimpinan otoriter dipahami 

sebagai gaya pimpinan yang menekankan 

kekuasaan mutlak dan kontrol atas bawahan 

serta menuntut ketaatan tanpa syarat (Wang 
et al., 2019). Keputusan dan aturan 

ditentukan sepenuhnya oleh pemimpin, 

sedangkan bawahan hanya berperan sebagai 
pelaksana tanpa kesempatan menyampaikan 

ide atau saran (Mattayang, 2019; Ahmed 

Khan et al., 2016). Model kepemimpinan ini 

banyak muncul pada organisasi yang 
menerapkan struktur hierarki ketat dan sistem 

disiplin tinggi, misalnya lembaga pendidikan 

atau organisasi formal dengan pola komando 
yang terpusat (Fatonah, 2023). Sejalan 

dengan penelitian lintas budaya, 

kepemimpinan otoriter juga sering dikaitkan 
dengan nilai paternalistik dan struktur 

organisasi yang menjunjung jarak kekuasaan 

tinggi (Wang et al., 2019). 

 
Karakteristik utama kepemimpinan 

otoriter meliputi kontrol ketat dan ketaatan 

tanpa syarat kepada bawahan, cenderung 
sengaja mengabaikan saran dan kontribusi 

bawahannya, mengatribusi keberhasilan pada 

pemimpin, menjaga wibawa melalui 
pengendalian informasi, serta menuntut 

pencapaian kinerja tinggi dengan ancaman 

hukuman atas kegagalan (Wang et al., 2019).  

Dalam praktiknya, pemimpin otoriter 
menggunakan menuntut ketaatan penuh 

melalui kontrol absolut dan pengambilan 

keputusan sepihak, menutup ruang deliberasi 
dan dialog, serta anti-partisipatif dengan 

menolak keterlibatan bawahan dalam proses 

pengambilan keputusan.  

 
Meskipun gaya kepemimpinan otoriter 

sering dipandang kaku, namun efektif dalam 

meningkatkan disiplin serta mendorong 
efektivitas kinerja, kepemimpinan otoriter 

dapat meningkatkan disiplin dan kinerja 

dalam konteks tertentu, terutama bila tujuan 
organisasi menuntut kepatuhan ketat (Zheng 

et al., 2020). Namun, gaya ini juga rentan 

menimbulkan stres kerja, menurunkan 

motivasi intrinsik, serta mendorong perilaku 
maladaptif seperti presenteeism, yakni 

kondisi karyawan tetap bekerja meski sakit 

karena tekanan kinerja yang kuat (Zhang et 
al., 2024; Noratta et al., 2022). Efektivitas 

kepemimpinan otoriter bergantung pada 

kondisi organisasi serta faktor individu, 

misalnya tingkat kemandirian bawahan atau 
ketergantungannya pada pemimpin. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

faktor konteks dapat memoderasi dampak 
negatif gaya ini, sehingga meski berpotensi 

menimbulkan efek disfungsional, 

otoritarianisme masih bisa efektif bila 
diterapkan dalam situasi strategis tertentu 

(Ferine et al., 2021) 

 

Kepemimpinan dalam Film 
Film adalah salah satu media 

komunikasi massa yang hadir di tengah 

masyarakat. Film termasuk teknologi media 
massa yang sangat menarik perhatian 

penontonnya, sangat efektif dalam 

menyampaikan pesan, dan efeknya bisa 
terasa secara mendalam (Setiawati, 2020). 

Film berperan sebagai alat komunikasi yang 

tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga 

menyampaikan nilai-nilai yang bisa 
memengaruhi cara penonton memandang 

sesuatu. Sebagai alat komunikasi, film 

mampu mengubah cara seseorang memahami 
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suatu hal, gagasan, atau konsep melalui 

gambar dan suara yang disajikan 

(Rosmawati, Anggelina, & Azaria, 2024). 
Setiap karya film yang dihasilkan pada 

dasarnya membawa pesan tertentu bagi 

penontonnya. Pesan tersebut bisa beragam, 
termasuk nilai-nilai kepemimpinan. Salah 

satu contoh film yang menampilkan 

representasi kepemimpinan adalah The 

Dictator yang diproduksi oleh Larry Charles 
bersama perusahaan Four By Two Films dan 

Paramount Pictures. Dengan demikian, 

penelitian terhadap film The Dicatator 
relevan dilakukan untuk melihat bagaimana 

film tersebut mempresentasikan gaya 

kepemimpinan otoriter dalam sebuah 
organisasi. 

 

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan memahami dan mendeskripsikan 
secara mendalam representasi gaya 

kepemimpinan otoriter tokoh Aladeen dalam 

film The Dictator (2012). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan 
peneliti menyingkap makna di balik narasi, 

simbol, dan tanda yang ditampilkan dalam 

film, dengan menitikberatkan pada 
interpretasi fenomena dan pemaknaan data 

ketimbang generalisasi (Anggito & Setiawan, 

2018). Sumber data terdiri dari data primer 
berupa cuplikan adegan, dialog, dan narasi 

visual, serta data sekunder berupa jurnal, 

buku, dan artikel ilmiah yang relevan dengan 

teori kepemimpinan, komunikasi, dan kajian 
film (Ratnaningtyas et al., 2023; Rosmawati 

et.al., 2024).  

Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan dokumentasi, yakni menonton film 

secara berulang untuk mengidentifikasi 

adegan-adegan yang menunjukkan 
karakteristik kepemimpinan otoriter, 

mencatatnya dalam bentuk unit analisis, dan 

mengklasifikasikan berdasarkan indikator 

seperti kontrol absolut, pengambilan 
keputusan sepihak, serta praktik anti-

partisipatif (Zheng et al., 2020). Teknik 

dokumentasi dipilih karena mampu merekam 

data secara sistematis, akurat, dan dapat 

ditelusuri ulang sehingga meningkatkan 

dependability penelitian (Ratnaningtyas et 
al., 2023). Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif yang berfokus pada 

interpretasi makna melalui tiga tahap, yaitu 
reduksi data dengan menyeleksi adegan 

relevan, penyajian data dengan 

mendeskripsikan adegan secara naratif dan 

kontekstual, serta penarikan kesimpulan 
dengan menghubungkan temuan pada teori 

kepemimpinan otoriter serta literatur ilmiah 

untuk menghasilkan pemaknaan yang valid 
(Ratnaningtyas et al., 2023; Noratta et al., 

2022). Penerapan triangulasi sumber dan 

ketekunan pengamatan dilakukan untuk 
menjaga kredibilitas dan konfirmasi temuan 

(Anggito & Setiawan, 2018), sehingga 

penelitian ini menghasilkan pemahaman 

yang mendalam, konsisten, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Hasil penelitian dalam film The 
Dictator (2012) menampilkan bagaimana 

gaya kepemimpinan otoriter 

direpresentasikan melalui tokoh utama, 

Admiral General Haffaz Aladeen, seorang 
diktator fiktif dari Republik Wadiya. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa The 

Dictator (2012) tidak hanya menghadirkan 
komedi, tetapi juga menguraikan secara 

sistematis bagaimana adegan, dialog, dan 

narasi visual dalam film yang 
memperlihatkan gaya kepemimpinan otoriter 

Aladeen. Genre komedi film ini berfungsi 

sebagai media kritik sosial dan politik yang 

menyindir praktik kekuasaan otoriter. Setiap 
data kemudian dianalisis secara deskriptif 

untuk menafsirkan bagaimana gaya 

kepemimpinan otoriter direpresentasikan 
melalui tokoh Aladeen. Hasil analisis 

menunjukkan sejumlah adegan yang secara 

eksplisit mencerminkan karakteristik 
kepemimpinan otoriter yang diperankan oleh 

tokoh Aladeen, yang ditunjukkan dalam 

uraian berikut: 
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Gambar 1. Aladeen Mengadakan Lomba 

Lari dan Turut Serta Sebagai Peserta 

 

Pada menit 02:24, film The Dictator 

menampilkan adegan Aladeen mengadakan 
perlombaan lari bertajuk Wadiyan Games 

100m dan turut serta sebagai peserta. Narasi 

visual memperlihatkan wasit yang memberi 
instruksi, “Dalam aba-abaku, bersiap…,” 

namun sebelum komando dimulai, Aladeen 

langsung mencuri start dengan berlari lebih 
dulu. Tidak berhenti di situ, di tengah 

jalannya perlombaan, Aladeen bahkan 

mengeksekusi lawan-lawannya 

menggunakan pistol yang dibawanya. Akibat 
perlombaan yang tidak adil ini, film 

menarasikan bahwa Aladeen berhasil meraih 

14 medali emas dan memecahkan rekor baru 
dunia. Adegan tersebut menegaskan 

karakteristik kepemimpinan otoriter Aladeen 

yang menolak aturan kolektif dan 
mengutamakan kekerasan, intimidasi, dan 

manipulasi sistem untuk memastikan 

dominasinya, tanpa memberi ruang 

partisipasi kepada orang lain. 
 

 
Gambar 1. Aladeen Mengganti Berbagai 

Istilah Penting dalam Bahasa Wadiya 

 

Pada menit 02:46, film The Dictator 
menampilkan visual berupa sebuah buku 

berjudul Wadiyan English Dictionary dengan 

desain sampul dominan abu-abu, dihiasi pita 
merah di bagian atas dan tulisan 

“WADIYAN” berwarna merah, “ENGLISH” 

berwarna putih, serta “DICTIONARY” 

berwarna hitam. Di bagian tengah sampul 
tampak emblem resmi negara fiktif Wadiya, 

terdiri atas dua tangkai gandum emas yang 

membentuk lingkaran, dua pedang bersilang, 

bintang lima berwarna emas di bagian atas, 
dan aksara Arab di bagian bawah lambang. 

Pada sisi bawah sampul tercetak nama 

penguasa tertinggi “ADMIRAL GENERAL 
ALADEEN.” Film menarasikan bagaimana 

Aladeen secara sepihak mengganti berbagai 

istilah penting dalam bahasa Wadiya, bahkan 

kata-kata fundamental seperti “positif” dan 
“negatif”, dengan namanya sendiri. 

Perubahan ini menciptakan kebingungan 

massal, terutama dalam konteks komunikasi 
sehari-hari yang menuntut kejelasan makna. 

Pada menit 02:54, kebingungan tersebut 

divisualisasikan dalam adegan dialog intens 
di ruang pemeriksaan medis, ketika seorang 

dokter bertanya kepada pasien, “Kau ingin 

berita Aladeen atau berita Aladeen?”. Pasien 

menjawab “berita Aladeen”, yang kemudian 
ditanggapi dengan diagnosis, “Kau mengidap 

HIV-Aladeen.” Narasi visual 

memperlihatkan ekspresi pasien yang 
awalnya tersenyum kecil, lalu berubah drastis 

menjadi terkejut dan penuh ketakutan 

sebelum kembali tersenyum dengan 

canggung. Adegan tersebut mencerminkan 
kontrol otoriter melalui pengambilan 

keputusan sepihak. Dengan menjadikan 

namanya identik dengan kata-kata 
fundamental, Aladeen tidak hanya 

menghapus kejelasan komunikasi, tetapi juga 

menempatkan dirinya sebagai pusat makna 
dalam kehidupan rakyat Wadiya. 

 

Gambar 3. Anti Partisipatif dan 

Ketidakstabilan Kepemimpinan 
 

Pada menit 05:47,  film The Dictator 

menampilkan kunjungan Aladeen ke fasilitas 

pengembangan nuklir. Aladeen mendapati 
roket yang dibuat bawahannya tidak sesuai 

dengan keinginannya karena ukurannya 

terlalu kecil. Dalam situasi tersebut, Aladeen 
menanyakan kepada Popeye, seorang pelaut 
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yang saat itu memimpin program nuklir, 

“Dimana kepala program nuklirku dan germo 

para wanita? Dimana Nadal ahli nuklir itu?”. 
Popeye menjawab bahwa Nadal sudah 

dieksekusi oleh Aladeen sendiri. Aladeen 

tampak kebingungan dan balik bertanya, 
“Mengapa aku melakukan itu?”, yang 

kemudian memicu alur kilas balik 

(flashback) ke dua tahun sebelumnya. Dalam 

kilas balik tersebut ditampilkan pertemuan 
Aladeen dengan Nadal, ketika ia menolak 

rancangan roket berujung oval karena 

dianggap tidak keren dan tidak sesuai dengan 
citra kekuasaan yang ingin ia bangun, bahkan 

obsesinya terhadap bentuk roket itu 

terinspirasi dari film lain yang pernah ia 
tonton. Adegan tersebut mengilustrasikan 

gaya kepemimpinan otoriter yang 

mengedepankan kehendak pribadi di atas 

rasionalitas, menutup ruang deliberasi, dan 
anti-partisipatif. Nadal, sosok yang memiliki 

kompetensi dan pengetahuan teknis, diganti 

hanya karena berbeda pendapat dengan 
Aladeen. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bagaimana gaya 

kepemimpinan otoriter direpresentasikan 

melalui tokoh Admiral General Haffaz 
Aladeen dalam film The Dictator (2012). 

Berdasarkan hasil analisis, film ini 

menampilkan rangkaian adegan, dialog, dan 
narasi visual yang menggambarkan dominasi 

penuh pemimpin, pengambilan keputusan 

sepihak, menuntut ketaatan penuh melalui 

kontrol absolut, menutup ruang deliberasi, 
anti-partisipatif, serta penggunaan paksaan 

untuk mempertahankan kekuasaan. Temuan 

ini sejalan dengan konsep gaya 
kepemimpinan otoriter yang menekankan 

bahwa semua keputusan atau melakukan 

kegiatan pada gaya kepemimpinan otoriter 
sepenuhnya dikontrol oleh pemimpin (Yusria 

et al., 2020).  
 

Film The Dictator dengan jelas 
memperlihatkan kontrol absolut Aladeen 

pada adegan lomba lari Wadiyan Games 

(Gambar 1). Aladeen memulai lomba lebih 

dulu sebelum aba-aba resmi, bahkan 

menggunakan pistol untuk menghalangi 

lawan, sehingga berakhir dengan 
kemenangannya yang tidak adil. Wandawi 

(2018) menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan otoriter, pemimpin berkuasa 
untuk memberikan instruksi, menentukan 

kebijakan, dan mengarahkan pekerjaan 

bawahan tanpa melibatkan mereka dalam 

proses pengambilan keputusan. Pendekatan 
ini menekankan penggunaan kekuasaan 

untuk mengatur struktur organisasi secara 

penuh. Penemuan ini selaras dengan gaya 
pemimpin otoriter yang cenderung bersikap 

egois, menonjolkan keakuannya, serta 

mengabaikan peran bawahan dalam 
pengambilan keputusan (Sari, 2016). 

 

Narasi Visual memperlihatkan 

Aladeen (Gambar 2) memperlihatkan 
bagaimana kepemimpinan otoriter dapat 

memengaruhi struktur komunikasi dalam 

masyarakat. Dengan mengganti kata “positif” 
dan “negatif” menjadi “Aladeen”, Aladeen 

menciptakan kebingungan besar dalam 

komunikasi publik. Secara teoritis, hal ini 

mencerminkan pengambilan keputusan 
sepihak untuk menciptakan praktik dominasi, 

alat pergerakan, melanggengkan kekuasaan, 

mendulang suara, memenangkan pemilihan, 
bahkan meraih keuntungan (Budiatri, 2017). 

Pemimpin otoriter cenderung menggunakan 

pendekatan paksaan dan mengabaikan 
masukan dari bawahan, yang dapat 

menyebabkan bawahan merasa tidak dihargai 

dan tertekan (Santoso et al., 2025).  

 
Tokoh Aladeen pada Film The 

Dictator tidak hanya menggambarkan 

kepemimpinan otoriter tetapi juga dampak 
negatif kepemimpinan otoriter terhadap 

bawahannya. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa bahasa berperan sebagai 
alat kontrol sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

sehingga pemegang kuasa dapat membentuk 

pola pikir serta perilaku masyarakat sesuai 
kepentingannya (Nurfarhana et al., 2019). 

Tindakan Aladeen (Gambar 2) menegaskan 

bahwa pemimpin otoriter tidak hanya 
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mengendalikan kebijakan politik tetapi juga 

membentuk bahasa sebagai alat kekuasaan. 

 
Ketika Aladeen mengintruksikan 

untuk menghukum mati Nadal (Gambar 3), 

ahli nuklirnya sendiri, hanya karena 
perbedaan desain roket. Adegan ini 

menunjukkan ketidakstabilan karakter 

seorang pemimpinan memberikan sanksi 

yang sewenang-wenang untuk menjaga 
kepatuhan bawahan, memperlihatkan 

intimidasi untuk mempertahankan 

kekuasaannya. Situasi tersebut merefleksikan 
pseudo-compliance, penelitian menegaskan 

bahwa hukuman dan ancaman merupakan 

faktor efektif yang menimbulkan rasa takut, 

sehingga mendorong individu untuk 

mematuhi aturan (Tauratiya, 2018). 

Pemimpin otoriter cenderung menggunakan 

pendekatan paksaan dan mengabaikan 

masukan dari bawahan, yang dapat 

menyebabkan karyawan merasa tidak 
dihargai dan tertekan (Santoso et al., 2025). 

Dengan demikian, film ini tidak hanya 

menggambarkan dominasi kekuasaan tetapi 
juga dampak negatif kepemimpinan otoriter 

terhadap bawahannya.  
 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
film The Dictator (2012), dapat disimpulkan 

bahwa tokoh Admiral General Haffaz 

Aladeen merepresentasikan gaya 

kepemimpinan otoriter yang tergambar 
melalui dominasi penuh pemimpin, 

pengambilan keputusan sepihak, menuntut 

ketaatan penuh melalui kontrol absolut, 
menutup ruang deliberasi, anti-partisipatif, 

serta penggunaan paksaan untuk 

mempertahankan kekuasaan. Film ini 
menggambarkan bagaimana Tokoh Aladeen 

menggunakan kekuasaan secara penuh untuk 

mengontrol jalannya organisasi, 

kepemimpinan yang kaku, represif, dan 
menutup ruang partisipasi. Meskipun 

demikian, film menampilkan bahwa gaya 

kepemimpinan ini efektif dalam menjaga 
kepatuhan, pengambilan keputusan secara 

cepat, stabilitas, dan membentuk keteraturan 

simbolik yang mampu mempertahankan 

kontinuitas kekuasaan. Hal ini menegaskan 

bahwa meskipun gaya kepemimpinan otoriter 
memiliki dampak negatif dalam membatasi 

kebebasan, ia juga dipresentasikan sebagai 

strategi yang mampu menjaga stabilitas 
kontinuitas kekuasaan. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa media film tidak hanya merefleksikan 

realitas sosial, tetapi juga mampu 
memproduksi legitimasi simbolik atas gaya 

kepemimpinan tertentu. Untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan supaya tidak hanya 
berfokus pada representasi tokoh dalam film, 

tetapi juga melibatkan pendekatan resepsi 

audiens untuk mengetahui bagaimana 
penonton menafsirkan gaya kepemimpinan 

otoriter yang ditampilkan. 
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